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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pengaturan hukum terhadap kelalaian pengemudi dalam kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan korban meninggal dunia berdasarkan Putusan Nomor 101/Pid.Sus/2025/PN Kis diatur dalam Pasal 310 ayat (4) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Dalam perkara ini, terdakwa Misliadi dinilai telah memenuhi unsur sebagai setiap orang yang mengemudikan kendaraan bermotor dan karena kelalaiannya mengakibatkan kecelakaan lalu lintas dengan korban meninggal dunia. Kelalaian tersebut terlihat dari tindakan terdakwa yang mengemudikan mobil barang dump truck dalam keadaan bermanuver di sekitar persimpangan, namun kurang memperhatikan kondisi sekitar kendaraan, khususnya pada bagian kiri dan belakang kendaraan. Dengan demikian, pengaturan hukum dalam perkara ini menegaskan bahwa pengemudi tetap dapat dimintai pertanggungjawaban pidana meskipun tidak memiliki niat untuk mencelakai korban, sepanjang kelalaiannya terbukti menimbulkan akibat meninggalnya orang lain. 

2. Penyidik Satlantas Polres Batu Bara menerapkan unsur kelalaian dalam pembuktian perkara kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan korban meninggal dunia dengan cara mengumpulkan dan menghubungkan alat bukti secara menyeluruh. Pembuktian dilakukan melalui pemeriksaan tempat kejadian perkara, keterangan saksi, keterangan terdakwa, barang bukti kendaraan, SIM, STNK, serta Visum et Repertum korban. Berdasarkan hasil wawancara dengan AKP Simon E. Simatupang, S.H., M.H. pada tanggal 2 Juni 2026, unsur kelalaian tidak hanya dilihat dari kecepatan kendaraan, tetapi juga dari kewaspadaan pengemudi dalam mengendalikan kendaraan, terutama kendaraan besar seperti dump truck. Dalam perkara ini, kelalaian terdakwa terlihat karena terdakwa baru mengetahui adanya korban setelah kendaraan yang dikemudikannya melindas sesuatu, sehingga menunjukkan bahwa terdakwa kurang berhati-hati dalam memastikan area sekitar kendaraan aman. 

3. Pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana terhadap pengemudi pada Putusan Nomor 101/Pid.Sus/2025/PN Kis didasarkan pada terpenuhinya unsur Pasal 310 ayat (4) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009, kesesuaian alat bukti, keterangan saksi, keterangan ahli, keterangan terdakwa, visum, serta barang bukti yang diajukan dalam persidangan. Hakim juga mempertimbangkan tidak adanya alasan pembenar maupun alasan pemaaf yang dapat menghapus pertanggungjawaban pidana terdakwa. Dalam menjatuhkan pidana, hakim mempertimbangkan keadaan yang memberatkan, yaitu perbuatan terdakwa mengakibatkan korban meninggal dunia, serta keadaan yang meringankan, yaitu terdakwa belum pernah dihukum. Oleh karena itu, hakim menjatuhkan pidana penjara selama 4 bulan kepada terdakwa, lebih ringan dari tuntutan Penuntut Umum selama 5 bulan, sebagai bentuk pertanggungjawaban pidana atas kelalaian terdakwa.
B. Saran
1. Kepada hakim, diharapkan dalam memutus perkara kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan korban meninggal dunia tetap mempertimbangkan secara seimbang antara aspek kepastian hukum, keadilan, dan kemanfaatan. Hakim sebaiknya memberikan uraian pertimbangan yang lebih mendalam mengenai bentuk konkret kelalaian pengemudi, terutama apabila perkara melibatkan kendaraan besar, jalan sempit, atau korban yang rentan seperti pejalan kaki. Dengan pertimbangan yang lebih rinci, putusan tidak hanya menjadi dasar pemidanaan terhadap terdakwa, tetapi juga dapat menjadi pembelajaran hukum bagi masyarakat agar lebih berhati-hati dalam berlalu lintas. 

2. Kepada hakim, dalam perkara kelalaian lalu lintas sebaiknya pemidanaan tidak hanya diarahkan pada aspek penghukuman, tetapi juga pada aspek edukatif dan preventif. Putusan hakim diharapkan dapat memberi pesan bahwa kecelakaan lalu lintas bukan sekadar musibah, melainkan dapat menjadi tindak pidana apabila terjadi karena kurangnya kehati-hatian pengemudi. Oleh karena itu, pertimbangan mengenai keselamatan pengguna jalan, perlindungan terhadap korban, serta tanggung jawab moral pengemudi perlu terus diperkuat dalam setiap putusan perkara lalu lintas. 

3. Kepada penyidik Satlantas, diharapkan agar dalam menangani perkara kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan korban meninggal dunia selalu melakukan olah tempat kejadian perkara secara cepat, cermat, dan terdokumentasi dengan baik. Penyidik perlu memastikan posisi kendaraan, arah datang kendaraan, kondisi jalan, titik benturan, keberadaan saksi, dan kemungkinan adanya rekaman CCTV atau bukti pendukung lain. Hal ini penting agar pembuktian unsur kelalaian tidak hanya bergantung pada keterangan saksi atau pengakuan pengemudi, tetapi juga didukung oleh fakta teknis di lapangan.
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